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Bagaimana Al-Qur'an Diturunkan 
di Bulan Ramadlan 


Assalamu'alaikum 

Sebagaimana kita dengar, Al-Qur'an diturunkan Allah pada bulan 
Ramadlan sehingga kita memperingatinya dengan Nuzulul Qur'an. 
Pertanyaannya, apakah yang dimaksud dengan Al-Qur'an diturunkan 
di bulan Ramadlan itu sedangkan sejauh saya ketahui juga Al-Qur'an 
diturunkan secara berangsur-angsur? 

Terima kasih 

Karno, Jakarta 


Jawaban 

Wa'alaikum salam, 

Terkait ruang dan waktu, Al-Qur'an turun dalam dua tahap. Pertama, dari 
Lauh Mahfud ke al-Sama' al-Dunya (langit terbawah, terdekat dengan 
bumi) dan bermarkas di suatu tempat bernama Bait al-lzzah. Turun 
tahap ini bersifat keseluruhan, sekaligus atau "jumlah wahidah" pada 
bulan Ramadlan. Begitu riwayat Ibn Abbas. Ibn Katsir memperkirakan 
nuzul (turun) Al-Qur'an tersebut pada tanggal 24. 

Turun tahap kedua, dari Bait al-lzzah ke Rasulullah Saw (bumi) secara 
munajjaman (berangsur) danmufarraqan (acak). Awal turun tahap ini 
juga pada bulan Ramadlan. Al-Khudlary Bik meyakini pada tangga 17. 
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Selanjutnya, Al-Qur'an turun sesuai situasi dan kondisi yang sudah 
ditaqdirkan oleh Allah Swt dan tidak mesti pada bulan Ramadhan. Maka, 
peringatan Nuzul Qur'an yang artinya turunnya Al-Qur'an pada tanggal 
17 itu benar dan pada tanggal lainnya juga tidak salah, asal masih dalam 
bulan Ramadhan.Allah a'lam. 


*** 

Rubrik Konsultasi Tafsir ini diasuh oleh Dr. KH. A. Mustain Syafi'i, Pakar 
Tafsir dan llmu Al-Quran, serta Mudir Madrasah Tahfidzul Quran, 
Tebuireng, Jombang. 

Pernyataan seputar tafsir dan ilmu Quran bisa dikirim ke: 
rizal@digitamagroup.co.id 
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17 Ramadhan: 


Peringatan Nuzulul Qur'an 


Setiap malam tanggal 17 Ramadhan, sebagian kaum muslimin 
memperingati turunnya Al-Qur'an yang dikenal dengan 

peringatan Nuzulul Qur'an. Namun, ada juga yang melaksanakannya 
tidak tepat pada tanggal 17 Ramadhan, tetapi menyesuaikan dengan 
agenda warga setempat. Acara peringatan ini adalah satu di antara 
sekian peringatan hasil inovasi budaya di Nusantara yang harmonis 
dengan nilai-nilai Islam. 


Benarkah Al-Qur'an Diturunkan pada Tanggal 17 
Ramadhan? 

Selain perselisihan pendapat dalam hal di atas, sejumlah persoalan juga 
masih menjadi perdebatan. Di antaranya adalah pemilihan tanggal 
17 Ramadhan sebagai hari jatuhnya peringatan Nuzulul Qur'an. 
Pertanyaannya adalah, benarkah Al-Qur'an diturunkan pada tanggal 
tersebut. Setidaknya bisa ditelusuri melalui firman Allah yang tersebar 
dalam 3 Surat Al-Qur'an berikut: 


Allah berfirman dalam Surat Al-Baqarah ayat 195: 




Artinya: "Bulan Ramadhan yang di dalamnya Al-Qur'an diturunkan" (QS. 
Al-Baqarah: 195) 
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Dalam Surat Al-Qadr ayat 1, Allah berfirman: 




Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya di lailatul qadar'.' (QS. Al- 
Qadr: 1) 


Dalam Surat Ad-Dukhan ayat 3, Allah berfirman: 




Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya di malam yang diberkahi" 
(QS. Ad-Dukhan: 3) 


Dalam Surat Al-Baqarah ayat 195, disebutkan bahwa Al-Qur'an 
diturunkan pada bulan Ramadhan, dan pada Surat Al-Qadr dan Ad- 
Diukhan di atas disebutkan pada malam lailatul qadar dan malam yang 
diberkati. 


Sebagaimana dikutip Ibnu Katsir dalam Tafsir- nya, Imam Ahmad bin 
Hambal meriwayatkan bahwa Al-Qur'an diturunkan pada tanggal 24 
Ramadhan: 


cJ _y\j . 


Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: "Shuhuf Ibrahim diturunkan 
pada malam pertama bulan Ramadhan, Taurat pada tanggal 6 
Ramadhan, Injil pada tanggal 13 Ramadhan dan Al-Qur'an pada tanggal 
24 Ramadhan. [Ibnu Katsir (w. 11 A H), Tafsi Al-Qur'an Al-Azhim] 


Menurut Ibnu 'Abbas, sebagaimana dikutp Ibnu Katsir, penurunan 
Al-Qur'an tersebut terjadi pada pertengahan bulan Ramadhan 
sebagaimana berikut: 
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Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Al-Qur'an diturunkan pada pertengahan 
bulan Ramadhan ke langit dunia, ditempatkan di Baitul ' Izzah , kemudian 
diturunkan kepada Rasulullah Saw.." [Ibnu Katsir (w. 774 H), Tafsi Al- 
Qur'an Al-Azhim \ 


Yang dimaksud dengan penurunan Al-Qur'an dalam uraian di atas 
adalah penurunan Al-Qur'an secara keseluruhan sekaligus ( jumlatan 
waahidah) dari Al-Lauh Al-Mahfuzhke Baitul ‘izzah. Hal ini terjadi 
pada Lailatul Qadar bulan Ramadhan sebagaimana ayat di atas. Baru 
kemudian secara berangsur-angsur diturunkan kepada Nabi Saw. [Ibnu 
Katsir (w. 774 H), Tafsi Al-Qur'an Al-Azhim] 


Sedangkan 17 Ramadhan, sebagaimana dikemukakan Khudhari Bik, 
adalah hari pertama kali diturunkannya atau diwahyukannya Al-Qur'an 
kepada Nabi Saw, yaitu ketika Nabi Saw sedang ber-tahannuts di gua 
Hira' pada tahun ke-41 kelahiran Nabi Saw (atau ketika Nabi Saw berusia 
41 tahun). Ayat yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Saw adalah 5 
ayat pertama Surat AI-'Alaq. [Khudhari Bik, TarikhutTasyri' ATisiami ] 


Peringatan Nuzulul Qur'an 

Biasanya, peringatan Nuzulul Qur'an diisi dengan pembacaan 
istighatsah, tahlil dan ditutup dengan pengajian sekaligus doa. Entah 
sejak kapan dan siapa yang memulai acara peringatan ini, faktanya acara 
ini telah membudaya di sebagian kaum Muslimin di Nusantara. 

Di kampung-kampung, acara ini justru dijadikan ajang silaturahim antar 
jama'ah Mushalla. Jika acara diadakan bersamaan, maka masing-masing 
Mushalla saling mengirimkan utusan untuk menghadiri acara Mushalla 
tetangga. Jamuan makanan pun berdatangan secara swadaya dari 
jama'ah tanpa ada sedikitpun rasa terbebani. 


Selain itu, dalam kesempatan ini biasanya kaum muslimin yang tengah 
memasuki separuh bulan puasa yang tidak sedikit di antara mereka 
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mulai kendor ibadahnya diberikan motivasi untuk lebih giat beribadah 
lagi. Dengan demikian, kegiatan ini juga menjadi semacam charger yang 
mengembalikan dan menambah semangat ibadah kaum muslimin di 
bulan Ramadhan. 

Terhadap peringatan Nuzulul Qur'an, sebagian kaum muslimin 
menganggapnya sebagai ritual yang tidak berdasar karena memang 
Nabi Saw dan para Shahabat tidak pernah memperingatinya: bid'ah. 

Sebagian lain berpendapat bahwa apa yang tidak pernah dikerjakan 
Nabi Saw dan para Shahabat, bukan berarti ituterlarang untuk dikerjakan 
asalkan tidak ada nash yang tegas melarang dan tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip agama: bid'ah hasanah. 

Jika acara tersebut diadakan dalam bentuk hal-hal yang bertentangan 
dengan prinsip-prinsip agama, seperti hura-hura dan bermewah- 
mewahan, maka yang demikian ini sangat tidak dianjurkan. Wallau 
a'lam. (RZL) 
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Keistimewaan Lailatul Qadar 


Malam Penurunan Al-Qur'an 

Malam Lailatul Qadar adalah saat di mana Allah menurunkan Al-Qur'an. 
Allah berfirman: 




Artinya: "Sesungguhnya Kami turunkan (Al-Qur'an) di waktu Lailatul 
Qadari 1 


Di malam ini, Allah menurunkan Al-Qur'an dari Al-Lauh Al-Mahfuzh ke 
Baitul'lzzah. [Baca: 17 Ramadhan: Peringatan Nuzulul Quran] 


Malam Yang Lebih Baik dari Seribu Bulan 

Lailatul Qadar adalah lebih baik dari pada seribu bulan. Allah Swt 
berfirman: 




Artinya:"Malam Lailatul Qadar itu lebih baik dari seribu bulan." (QS.AI-Qadr: 3) 


Abul Hasan Al-Mawardi, seorang fagih Syafi'iyah mengatakan bahwa 
terhadap ayat tersebut setidaknya ada 3 (tiga) penafsiran: Pertama, 
menurut Ar-Rabi'Malam Lailatul Qadar adalah lebih baikdari pada umur 
seribu bulan. Kedua, menurut Qatadah, Malam Lailatul Qadar adalah 
lebih baik dari seribu bulan yang di dalamnya tidak terdapat Lailatul 
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Qadar. Ketiga, menurut Mujahid beribadah atau beramal di Malam 
Lailatul Qadar adalah lebih baik dari pada beramal selama seribu bulan 
yang di dalamnya tidak terdapat Malam Lailatul Qadar. [Abul Hasan Al- 
Mawardi (w. 450 H), Al-Hawi Al-Kabir] 


Malaikat dan "Ar-Ruh"Turun pada Malam Ini 

Pada Lailatul Qadar, Malaikat turun ke bumi. Allah Swt berfirman: 

Artinya: " Malaikat dan Ar-Ruh turun pada Lailatul Qadar!' (QS. Al-Qadar: 4) 

Menurut Abul Hasan Al-Mawardi (w. 450 H), setidaknya ada 2 (dua) 
penafsiran terhadap kata "ar-Ruh" pada ayat di atas. 

Pertama, "Ar-Ruh" adalah malaikat Jibril. Hal ini didasarkan pada firman 
Allah: 


Artinya: "Turun di dalamnya Ar-Ruh Al-Amin (QS. Asy-Syu'ara': 1 93) 
Kedua, "Ar-Ruh" adalah ilmu. Hal ini didasarkan pada firman Allah: 




Artinya: "Malaikat turun dengan ruh dari perkaranya'.' (QS. An-Nahl: 2) 


Malam Yang Diberkahi 

Allah Swt berfirman: 




Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya di malam yang diberkahi !' 
(QS. Ad-Dukhan: 3) 


Sebagaimana dikutip Ath-Thabari, menurut riwayat Qatadah yang 
dimaksud dengan malam yang diberkahi dalam ayat di atas adalah 
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malam Lailatul Qadar. Pendapat inilah yang dipilih Ath-Thabari dan 
kebanyakan ulama. Namun, sebagian yang lain menpgatakan bahwa 
yang dimaksud adalah malam Nisfu Sya'ban. [Abu Ja'far Ath-Thabari (w. 
31 0 H), Jami'ul Bayan fi Ta'wilil Qur'an ] 

Malam Yang Penuh Kesejahteraan 

Allah Swt berfirman: 


0 . 

■ 

Artinya: “Keselamatan, malam itu sampai terbitnya fajar’.' (QS. Al-Qadr: 5) 

Jika di malam-malam lain terdapat keselamatan dan kecelakaan, maka 
di Lailatul Qadar hanya ada keselamatan dan kesejahteraan. Syaikh 
Wahbah berkata: 







Artinya: "Allah tidak menaqdirkan di daiam Lailatul Qadar kecuali 
keselamatan atau kesejahteraan. Adapun di selain Lailatul Qadar, maka di 
dalamnya ditentukan ada keselamatan dan ada juga kecelakaan (tala'), 
atau karena banyaknya’.' [Wahbah Az-Zuhaili: At-Tafsir Al-Munir] 


Malam Pengampunan Dosa 

Nabi Saw bersabda: 




Artinya: “Barang siapa beribadah di malam qadar (lailatul qadar) karena 
iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosa terdahulunya 
diampuni'.' { HR. Bukhari) 
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Dalam hadits yang lain, Nabi Saw bersabda dengan redaksi yang sama 
dengan hadits di atas, hanya saja menggunakan kalimat "ramadhan" 
bukan lailatul qadar. Yang maksud dengan qaama atau qiyam dalam hal 
ini adalah Shalat Tarawih. Dosa yang diampuni dalam hal ini, menurut 
mayoritas ulama adalah dosa-dosa yang kecil. [Abu Zakarya An-Nawawi 
(w. 676 H), Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin Ai-Hajjaj ] 

Sinkronisasi terhadap dua hadits tersebut adalah, barang siapa yang 
melakukan Shalat Tarawih di bulan Ramadhan dengan ketentuan 
sebagai mana dalam hadits tersebut, maka baginya pengampunan. 
Barang siapa yang Shalat Tarawih hanya di malam Lailatul Qadar, tanpa 
malam-malam lainnya, dengan ketentuan yang sama, maka baginya 
pengampunan. [Abu Zakarya An-Nawawi (w. 676 H ), Al-Minhaj Syarh 
Shahih Muslim bin Al-Hajjaj\ 

Semoga kitasemua mendapatkan keberuntungan dengan mendapatkan 
malam yang sangat istimewa itu. Tentu, dengan usaha maksimal 
kita. Wallahu a;lam. (RZL) 
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Puisi Prediksi Lailatul Qadar 


Syihabuddin Abul 'Abbas Al-Qalyubi Asy-Syafi'i (w. 1069 H), 

seorang faqih bermadzhab Syafi'i menyusun bait puisi tentang prediksi 
jatuhnya Lailatul Qadar dalam Hasyiyah- nya berdasarkan pengalaman 
para sufi yang tidaktergoda dengan keindahan duniawi: 


/ / / *V Sr x ^ ^ 

\ Ju \ju ^ 




Wahai yang bertanya kepadaku tentang Lailatul Qadr di sepuluh terakhir 
bulan Ramadhan. 


Sesungguhnya Lailatul Qadritu jatuh pada malam ganjildi sepuluh terakhir 
bulan Ramadhan dan dapat diketahui melalui hari permulaan Ramadhan. 

Jika Ramadhan dimulai hari Ahad atau Rabu ,maka Lailatul Qadr jatuh 
pada malam ke ,29-Jika Jum 'at atau Selasa ,maka malam ke.27- 


Jika Ramadhan dimulai hari Kamis ,maka Lailatul Qadr jatuh pada malam 
ke .25-Namun jika Sabtu,maka jatuh pada malam ke.23- 
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Jika Ramadhan dimulai hari Senin ,maka Lailatul Qadr jatuh pada malam 
ke .21-Demikian ini adalah pendapatdari ulama sufi yang zuhud. 

Untuk lebih jelasnya, berikuttabelnya: 


Awal Ramadhan 

Prediksi Lailatul Qodar 

Ahad 

Malam ke-29 

Senin 

Malam ke-21 

Selasa 

Malam ke-27 

Rabu 

Malam ke-29 

Kamis 

Malam ke-25 

Juma'at 

Malam ke-27 

Sabtu 

Malam ke-23 


Semoga kita semua bisa meraih malam yang penuh keistimewaan itu 
dengan beribadah kepada Allah S\NJ.Wallaahu a'lam. (RZL). 
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Proklamasi Kemerdekaan Rl: 
Jumat, 9 Ramadhan = 17 Agustus 


Setelah berabad-abad lamanya bangsa Indonesia berada dalam 
penjajahan fisik, tanggal 17 Agustus 1945 adalah tonggak penting 
berdirinya Negara Republik Indonesia merdeka. 

Tentu, hal itu tidak bisa dipisahkan dari peran seluruh komponen bangsa 
Indonesia dari suku, ras dan agama apapun untuk berjuang dan berjihad 
dengan jiwa dan raga. 

Menjelang detik-detik proklamasi kemerdekaan, sempat terjadi 
perdebatan antara Sukarni dan sejumlah aktivis muda yang sudah 
tidak sabar agar Bung Karno dan Bung Hatta yang sudah "diculik" 
di Rengasdengklok oleh mereka untuk segera memproklamasikan 
kemerdekaan. Bung Karno dan Bung Hatta yang masih mempunyai 
sejumlah strategi dan pertimbangan menolak dan menyarankan agar 
tidak terburu-buru. 

Di sela-sela perdebatan itu, waktu suasana tenang kembali. Dengan 
suara rendah Bung Karno mulai berbicara menjelaskan alasannya: 
"Yang paling penting di dalam peperangan dan revolusi adalah saatnya 
yang tepat. Di Saigon, saya sudah merencanakan seluruh pekerjaan ini 
untukdijalankan tanggal 17'. [Lasmidjah Hardi, Samudera Merah Putih] 
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Rahasia di BalikTanggal 1 7 

Setelah mendapatkan kesempatan berbicara kepada para pemuda, Bung 
Karno menjelaskan pertimbangannya. "Mengapa justru diambil tanggal 
17, mengapa tidaksekarang saja, atau tanggal 16?" tanya Sukarni. " Saya 
seorangyang percaya pada mistik". Saya tidakdapatmenerangkan dengan 
pertimbangan akal, mengapa tanggal 1 7 lebih memberi harapan kepadaku. 
Akan tetapi saya merasakan di dalam kalbuku, bahwa itu adalah saat 
yang baik. Angka 17 adalah angka suci," terang Bung Karno. [Lasmidjah 
Hardi, Samudera Merah Putih ] 

1 7 Adalah Tanggal Turunnya Al-Quran dan Jumlah Raka'at Shalat 

Lebih ianjut, Bung Karno mulai memaparkan pertimbangannya memilih 
tanggal 17 yang ternyata tidak sekedar berdasarkan pertimbangan politik 
duniawi. 

"Pertama-tama kita sedang berada dalam bulan suci Ramadhan, waktu 
kita semua berpuasa, ini berarti saat yang paling suci bagi kita. tanggal 
17 besok hari Jumat, hari Jumat itu Jumat legi, Jumat yang berbahagia, 
Jumat suci. Al-Qur>an diturunkan tanggal 17, orang Islam sembahyang 17 
rakaat, oleh karena itu kesucian angka 17bukanlah buatan manusia," kata 
Bung Karno melanjutkan penjelasannya. [Lasmidjah Hardi , Samudera 
Merah Putih] 

Hari Jum'at Bulan Ramadhan 

Menjelang hari H, Bung Karno berujar, “Hari sudah tengah malam. 
Beberapa men it lagi datanglah Jum'at Legi, tanggal 17 Agustus yang 
keramat itu!’ [Cindy Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat 
Indonesia] 

Hal itu terjadi di hari dan bulan yang istimewa dalam Islam, hari Jum'at 
Legi bulan Ramadhan. Bung Hatta menulis: 

"Hari Jumat di bulan Ramadhan, pukul 05.00 pagi, fajar 17 Agustus 
1945 memancar di ufuk timur. Embun pagi masih menggelantung di 
tepian daun. Para pemimpin bangsa dan para tokoh pemuda keluar 
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dari rumah Laksamana Maeda, dengan diliputi kebanggaan setelah 
merumuskan teks Proklamasi hingga dini hari. Mereka, telah sepakat untuk 
memproklamasikan kemerdekaan bangsa Indonesia hari itu di rumah 
Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta, pada pukul 1 0.00 pagi'.' 
[Mohammad Hatta, Sekitar Proklamasi 17 Agustus 1945 ] 

Dan akhirnya, proklamasi dibaca secara khidmat oleh Bung Karno 
dengan didampingi Mohammad Hatta: 

Kami Bangsa Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaan 
Indonesia. Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dan Iain-lain 
diselenggarakan dengan earn seksama dan dalam tempo yang sesingkat- 
singkatnya. 

Jakarta, 1 7 Agustus 1945 
Atas nama bangsa Indonesia 
Sukarno-Hatta 

Bung Karno kemudian berujar sebagaimana dikutip Cindy Adams: 

"Alhamdulillah, bendera Republik Indonesia sudah berkibar sekarang, aku 
mendoa dalam had. Kalaupun ia turun lagi, maka ia hanya akan turun 
melalui tujuh puluh dua juta mayat dari bangsaku yang bergelimpangan. 
Kami takkan melupakan semboyan revolusi: Sekali Merdeka Tetap 
Merdeka'.' [Cindy Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat 
Indonesia], Wallaahu a’iam. (RZL) 

Bahan Bacaan: 

Cindy Adams, Bung Karno: Penyambung Lidah Rakyat Indonesia 
Lasmidjah Hardi. Samudera Merah Putih 19 September 1945 
Mohammad Hatta. Sekitar Proklamasi 17 Agustus 1945 
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